
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1   Sumber Data 

Sumbe$r data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah data se$kunde$r. Me$nurut 

Suliyanto (2018), data se$kunde$r me$rupakan informasi yang dikumpulkan dan 

dise$diakan ole$h e$ntitas lain untuk ke$pe$rluan pe$ne$litian. Dalam hal ini, data yang 

digunakan be$rupa laporan tahunan pe$rusahaan di se$ktor he$althcare$ yang te$rdaftar 

di Bursa E$fe$k Indone$sia untuk pe$riode$ 2021 hingga 2023. Data te$rse$but dipe$role$h 

me$lalui portal re$smi BE$I di www.idx.co.id se$rta we$bsite$ re$smi masing-masing 

pe$rusahaan yang te$rdaftar 

 

3.2    Metode Pengumpulan Data 

Me$tode$ pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini me$liputi dokume$ntasi, studi 

pustaka, dan obse$rvasi. Te$knik pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan me$nggunakan 

me$tode$ dokume$ntasi untuk me$ndapatkan ringkasan informasi pe$rusahaan yang 

te$rcatat di sumbe$r we$bsite$ www.idx.co.id se$rta situs re$smi masing-masing 

pe$rusahaan. Data yang dipe$role$h me$ncakup laporan tahunan pe$rusahaan se$ktor 

he$althcare$ yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia se$lama pe$riode$ 2021 hingga 

2023. 

 

3.3    Populasi dan Sampel 

3.3.1    Populasi 

Populasi me$rujuk pada ke$lompok data yang me$miliki karakte$ristik se$rupa dan 

me$njadi obje$k untuk infe$re$nsi atau sumbe$r pe$ngambilan sampe$l. Be$rdasarkan 

Suliyanto (2018), populasi adalah ke$se$luruhan obje$k yang dite$liti be$rdasarkan 

karakte$ristiknya. Dalam pe$ne$litian ini, populasi yang digunakan adalah pe$rusahaan-

pe$rusahaan se$ktor he$althcare$ yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) pada 

tahun 2021 hingga 2023. Daftar pe$rusahaan se$ktor ke$se$hatan te$rse$but dapat 

dite$mukan di we$bsite$ re$smi BE$I www.idx.co.id. 
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3.3.2 Sampel 

Me$nurut Suliyanto (2018), sampe$l adalah bagian dari populasi yang akan diuji 

untuk me$nge$tahui karakte$ristiknya. Dalam pe$ne$litian ini, sampe$l dipilih 

me$nggunakan me$tode$ purposive$ sampling, yaitu te$knik pe$milihan sampe$l 

be$rdasarkan krite$ria-krite$ria te$rte$ntu. Be$rikut krite$ria-krite$ria pe$rusahaan se$ktor 

he$althcare$ yang dijadikan sampe$l : 

1. Pe$rusahaan se$ktor he$althcare$ yang te$rcatat di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) tahun 

2021 – 2023 

2. Pe$rusahaan se$ktor he$althcare$ yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) 

se$cara be$rturut – turut se$lama pe$riode$ 2021 – 2023 

3. Pe$rusahaan se$ktor he$althcare$ yang menyediakan data lengkap sesuai dengan 

kebutuhan penelitian terkait dengan variable-variable yang diperlukan se$lama 

pe$riode$ 2021 - 2023. 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan dua je$nis variabe$l, yaitu variabe$l de$pe$nde$n dan 

inde$pe$nde$n. Me$nurut Suliyanto (2018), variabe$l de$pe$nde$n atau te$rikat adalah 

variabe$l yang dipe$ngaruhi ole$h variabe$l inde$pe$nde$n. Dalam pe$ne$litian ini, variabe$l 

de$pe$nde$n yang digunakan adalah Inte$grate$d Re$porting. Se$dangkan variabe$l 

inde$pe$nde$n adalah variabe$l yang me$me$ngaruhi atau me$nje$laskan variabe$l 

de$pe$nde$n. Variabe$l inde$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini me$liputi e$le$me$n-e$le$me$n Good 

Corporate$ Gove$rnance$, yang te$rdiri dari Ke$pe$milikan Institusional, Komisaris 

Inde$pe$nde$n, De$wan Dire$ksi, Komite$ Audit, dan Kualitas Audit. 

 

3.4.2 Definisi Operasional Variabel 
  

  3.4.2.1    Integrated Reporting 

Inte$grate$d Re$porting adalah komunikasi yang ringkas te$ntang bagaimana strate$gi 

organisasi, gove$rnance$, kine$rja dan prospe$k, dalam konte$ks lingkungan e$kste$rnal 

yang dapat me$nghasilkan nilai jangka pe$nde$k, me$ne$ngah dan jangka panjang. Pada 

pe$ne$litian ini Inte$grate$d Re$porting diukur de$ngan variabe$l dummy yakni 
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me$mbe$rikan nilai1 bagi yang me$ngungkapkan se$suai indikator yang ada dan 0 bagi 

yang tidak. Indikator yang te$rkandung dalam Inte$rnational Inte$grate$d Re$porting 

Frame$work (IIRC) yang te$rdiri dari pe$rspe$ktif Organisasi dan Lingkungan 

E$kste$rnal, Mode$l Bisnis, Risiko dan Pe$luang, Strate$gi se$rta Alokasi Sumbe$r Daya, 

Tata Ke$lola, Kine$rja, Prospe$k, dan Dasar Pe$nyajian. Me$nurut pe$ne$litian 

Pramaise$lla & Le$stari (2023) Rumus yang digunakan untuk me$nghitung Inte$grate$d 

Re$porting adalah se$bagai be$rikut: 

 

𝐼𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 

31
 

 

3.4.2.2    Good Corporate Governance 

a. Kepemilikan Institusional 

Ke$pe$milikan Institusional me$rujuk pada ke$pe$milikan saham pe$rusahaan yang 

dimiliki ole$h le$mbaga se$pe$rti pe$rse$roan te$rbatas, bank, pe$rusahaan asuransi, 

kope$rasi, yayasan, dana pe$nsiun, re$ksadana, dan lain-lain. Dalam pe$ne$litian ini, 

ke$pe$milikan institusional diukur de$ngan me$mbandingkan jumlah saham yang 

dimiliki ole$h institusi de$ngan total saham yang be$re$dar. Me$nurut Wijaya & 

Agustina (2021) Rumus Ke$pe$milikan saham di ukur se$bagai be$rikut : 

 

𝐾𝐼𝐿 =
 𝐽𝑢𝑚𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

 

b. Komisaris Independen 

Komisaris Inde$pe$nde$n adalah komisaris yang be$rasal dari pihak e$kste$rnal 

pe$rusahaan (tanpa afiliasi) dan tidak me$miliki hubungan bisnis maupun 

ke$ke$luargaan de$ngan pe$me$gang saham pe$nge$ndali, anggota de$wan dire$ksi, atau 

komisaris pe$rusahaan. Dalam pe$ne$litian ini, komisaris inde$pe$nde$n diukur de$ngan 

me$nghitung proporsi komisaris yang be$rasal dari luar pe$rusahaan te$rhadap total 

anggota de$wan komisaris pe$rusahaan. 
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Me$nurut pe$ne$litian Wahyudin (2020) Rumus Komisaris Inde$pe$nde$n se$bagai 

be$rikut : 

 

𝐾𝐼𝑃 =
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

 

 

c. Dewan Dikersi 

KNKG (2006) me$nye$butkan bahwa dire$ksi adalah organ pe$rusahaan yang me$miliki 

tugas dan tanggung jawab se$cara be$rsama-sama dalam me$nge$lola pe$rusahaan. 

Dalam pe$ne$litian ini, de$wan dire$ksi diukur de$ngan me$nghitung jumlah anggota 

de$wan dire$ksi yang te$rdapat dalam pe$rusahaan yang dite$liti. Me$nurut pe$ne$litian 

Fe$brina (2023), rumus untuk me$ngukur De$wan Dire$ksi adalah se$bagai be$rikut: 

 

𝐷𝐷 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛  

 

 

d. Komite Audit 

Komite$ audit adalah komite$ pe$nunjang de$wan komisaris untuk me$mbantu de$wan 

komisaris me$laksanakan tugasnya. Pada pe$ne$litian ini komite$ audit di ukur de$ngan 

me$lihat jumlah rapat komite$ audit se$lama pe$riode$ se$tahun. Me$nurut pe$ne$litian 

Haniffah (2022) Rumus Komite$ Audit se$bagai be$rikut : 

 

𝐾𝐴 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑅𝑎𝑝𝑎𝑡 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 

 

 

e. Kualitas Audit 

Kualitas Audit adalah prose$s yang dite$tapkan ole$h auditor untuk me$mastikan 

re$le$vansi dan ke$andalan laporan ke$uangan ke$pada anggota organisasi dan publik. 

Variabe$l kualitas audit dapat diukur me$lalui ke$be$radaan KAP The$ Big Four yang 

me$ngaudit suatu pe$rusahaan, yang be$rtujuan untuk me$ngurangi pote$nsi 
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ke$curangan. Kualitas audit di ukur me$nggunakan variabe$l dummy. Jika pe$rusahaan 

me$nggunakan jasa audit dari KAP Big Four maka pe$rusahaan te$rse$but akan dibe$ri 

kode$ angka 1 (satu) dan Non Big Four akan dibe$ri kode$ angka 0 (Wijaya, 2022). 

Daftar KAP yang te $rmasuk the$ Big Four di Indone$sia (OJK, 2024) yaitu:  

a. KAP Tanudire$dja, Wibisana, Rintis dan Re$kan yang be$rafiliasi de$ngan 

Price$wate$rhouse$Coope$rs International Limited (PWC). 

b. KAP Purwanto, Sungkoro dan Surja yang be$rafiliasi de$ngan E$rnst and Young  

Global Limited (E$Y). 

c. KAP Imelda dan Re$kan be$rafiliasi de$ngan De$lloite$ Touche$ Tohmatsu Limited. 

d. KAP Siddharta Widjaja dan Re$kan be$rafiliasi de$ngan Klynve$ld, Pe$at, Marwick, 

Goe$rde$le$r International Cooperative (KPMG). 

 

3.5   Metode Analisis Data 

Dalam pe$ne$litian ini, me$tode$ analisis data yang digunakan adalah re$gre$si line$ar 

be$rganda (multiple$ re$gre$ssion) de$ngan bantuan program kompute$r Statistical 

Product Se$rvice$ Solutions (SPSS) Ve$rsi 26. Mode$l re$gre$si line$ar be$rganda adalah 

me$tode$ statistik yang digunakan untuk me$nguji pe$ngaruh be$be$rapa variabe$l 

inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Se$te$lah data yang dibutuhkan te$rkumpul, 

tahap se$lanjutnya adalah analisis data, yang me$liputi statistik de$skriptif, uji asumsi 

klasik, dan uji hipote$sis. Be$rikut adalah pe$nje$lasannya: 

 

3.5.1   Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik De$skriptif me$mbe$rikan gambaran atau de$skripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (me$an), standar de$viasi, maksimum, dan minimum 

(Ghozali, 2018). Me$an adalah jumlah se$luruh angka pada data dibagi de$ngan 

jumlah yang ada. Standar de$viasi adalah suatu ukuran pe$nyimpangan. Minimum 

adalah nilai te$rke$cil dari data, se$dangkan maksimum adalah nilai te$rbe$sar dari data.  

 

3.5.2   Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik me$rujuk pada se$rangkaian asumsi yang me$ndasari validitas 

analisis re$gre$si. Jika re$gre$si line$ar me$me$nuhi asumsi-asumsi klasik te$rse$but, maka 



41 

 

 

 

 

 

hasil re$gre$si yang dipe$role$h dapat dianggap baik. Uji asumsi klasik dilakukan 

se$be$lum me$lakukan uji hipote$sis. Me$nurut Ghozali (2018), uji asumsi klasik te$rdiri 

dari: 

 

3.5.2.1   Uji Normalitas 

Me$nurut Ghozali (2018), uji normalitas be$rtujuan untuk me$ne$ntukan apakah 

variabe$l gangguan atau re$sidual me$miliki distribusi normal. Variabe$l yang 

te$rdistribusi normal me$nunjukkan bahwa sampe$l yang diambil sudah re$pre$se$ntatif, 

se$hingga ke$simpulan yang diambil dari sampe$l te$rse$but dapat 

dipe$rtanggungjawabkan. Dalam pe$ne$litian ini, uji normalitas dilakukan de$ngan 

me$nggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Krite$ria pe$ngambilan ke$putusan 

dalam uji normalitas de$ngan Kolmogorov-Smirnov adalah se$bagai be$rikut: 

a. Jika nilai signifikansi (sig.) yang te$rcantum pada kolom Kolmogrov-Smirnov 

le$bih be$sar (>) dari (α = 0,05) maka data dianggap be$rdistribusi se$cara normal. 

b. Jika nilai signifikansi (sig.) yang te$rcantum pada kolom Kolmogrov Smirnov 

le$bih ke$cil (<) dari (α = 0,05) maka data tidak be$rdistribusi normal.  

 

3.5.2.2    Uji Multikolinieritas 

Me$nurut Ghozali (2018), uji multikolinie$ritas be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah 

te$rdapat hubungan yang kuat antar variabe$l inde$pe$nde$n. Salah satu cara untuk 

me$nde$te$ksi multikolinie$ritas adalah de$ngan me$nggunakan mode$l re$gre$si. Be$be$rapa 

krite$ria digunakan untuk me$ne$ntukan apakah te$rdapat multikolinie$ritas dalam 

mode$l re$gre$si, yaitu: 

a. Jika koe$fisie$n VIF hitung pada Collinie$rity Statistics le$bih ke$cil dari 10 (VIF 

hitung < 10) dan nilai Tole$rance$ > 0,10 maka H0 dite$rima, yang be$rarti tidak 

te$rdapat hubungan antar variabe$l inde$pe$nde$n atau tidak te$rjadi ge$jala 

multikolinie$ritas 

b. Jika koe$fisie$n VIF hitung pada Collinie$rity Statistics le$bih be$sar dari 10 (VIF 

hitung > 10)  dan nilai Tole$rance$ < 0,10 maka H0 ditolak yang be$rarti te$rdapat 

hubungan antar variabe$l inde$pe$nde$n atau te$rjadi ge$jala multikolinie$ritas.  
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3.5.2.3  Uji Autokorelasi 

Uji Autokore$lasi be$rtujuan untuk me$nguji apakah ada hubungan antara ke$salahan 

pe$ngganggu pada pe$riode$ t de$ngan ke$salahan pada pe$riode$ se$be$lumnya (Ghozali, 

2018). Pe$ngujian ini dapat dilakukan de$ngan me$nggunakan Uji Durbin-Watson 

(DW-te$st). Nilai autokore$lasi dapat dilihat pada tabe$l mode$l summary di kolom 

Durbin-Watson (DW-te$st). Adapun ke$te$ntuannya adalah se$bagai be$rikut: 

Tabel 3.1 Ketentuan Durbin Watson 

 

Hipotesis Keputusan DW 

Ada Autokore$lasi Positif Tolak 0 < d < dL 

Ada Autokore$lasi Ne$gatif Tolak 4 - dL < d < 4 

Tidak ada autokore$lasi 

positif atau ne$gatif 

Dite$rima dU < d < 4 - dU 

Tanpa ke$simpulan Tidak ada ke$putusan dL ≤ d ≤ dU 

Tanpa Ke$simpulan Tidak ada ke$putusan 4 - dU ≤ d ≤ 4 - dL 

 

Pada tabe$l 3.1 me$nyimpulkan bahwa Syarat yang dilakukan agar tidak ada 

autokore$lasi positif dan ne$gatif me$rujuk pada hipote$sis ke$ tiga yaitu dU < d < 4-dU. 

Nilai dU dan dL bisa didapat dari nilai tabe$l me$nggunakan de$rajat ke$yakinan 95% 

dan α = 5% atau 0,05 pada tabe$l durbin watson. 

 

3.5.2.4  Uji Heterokedastisitas 

Uji He$te$roske$dastisitas be$rtujuan untuk me$nguji apakah dalam mode$l re$gre$si 

te$rdapat ke$tidakte$raturan pada varians re$sidual antara satu pe$ngamatan de$ngan 

pe$ngamatan lainnya (Ghozali, 2018). Mode$l re$gre$si yang baik adalah mode$l yang 

tidak me$ngalami he$te$roske$dastisitas, atau dise$but juga homoske$dastisitas. 

Be$be$rapa me$tode$ yang digunakan untuk me$nguji he$te$roske$dastisitas antara lain uji 

Gle$jse$r, uji Park, uji White$, dan uji koe$fisie$n kore$lasi Spe$arman. Me$tode$ yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu me$nggunakan Me$tode$ White$. Uji White$ 

dilakukan de$ngan me$nggunakan Uji White$ (White$ Te$st). Pe$ngujian 

he$te$roske$dastisitas dapat dilakukan de$ngan cara me$re$gre$si kuadrat re$sidual 



43 

 

 

 

 

 

te$rhadap variabe$l inde$pe$nde$n, kuadrat variabe$l inde$pe$nde$n, dan inte$raksi antar 

variabe$l inde$pe$nde$n. Hasil re$gre$si ini ke$mudian diuji de$ngan me$mbandingkan nilai 

χ² hitung de$ngan χ² tabe$l.  

a. Apabila nilai χ² hitung > dari χ² tabe$l, maka te$rjadi he$te$roske$dastisitas 

b. Apabila χ² hitung < χ² tabe$l, be$rarti tidak te$rdapat he$te$roske$dastisitas. 

 

3.5.3   Uji Regresi 

3.5.3.1  Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis re$gre$si line$ar be$rganda be$rtujuan untuk me$ngukur pe$ngaruh antara 

be$be$rapa variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Se$lain untuk me$ngukur 

hubungan antara dua variabe$l atau le$bih, analisis ini juga me$nje$laskan arah 

hubungan antara variabe$l de$pe$nde$n dan inde$pe$nde$n (Ghozali, 2018). Mode$l re$gre$si 

line$ar be$rganda yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah: 

 

 IR= 𝛼 +  β1 𝐾𝐼𝐿 +  β2 KIP + β3 DD + β4 KA +β5 𝐾𝐴𝑇 + 𝜀 

 
 

Ke$te$rangan : 

IR = Inte$grate$d Re$porting se$bagai proksi dalam Inte$grate$d 

Re$porting 

KIL = Ke$pe$milikan Institusional 

KIP = Komisaris Inde$pe$nde$n 

DD = De$wan Dire$ksi 

KA =    Komite$ Audit 

KAT = Kualitas Audit 

𝛼 = Konstanta 

β = Koe$fisie$n Re$gre$si 

𝜀 = E$rror 

 
 

 

 

 

 

3.5.3.2  Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koe$fisie$n De$te$rminasi (𝑅2) digunakan untuk me$ngukur se$jauh mana mode$l dapat 

me$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). Nilai yang te$rdapat dalam 

koe$fisie$n de$te$rminasi be$rada di antara nol dan satu. Apabila nilai koe$fisie$n 
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de$te$rminasi (𝑅2) me$nde$kati nol artinya ke$mampuan variabe$l inde$pe$nde$n dalam 

me$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n sangat te$rbatas. Apabila nilai me$nde$kati satu 

artinya ke$mampuan variabe$l inde$pe$nde$n me$mbe$rikan hampir se$mua informasi 

yang dibutuhkan untuk me$mpre$diksi variabe$l de$pe$nde$n. 

 

3.5.3.3   Uji Kelayakan Model (Uji F)  

Uji ke$layakan mode$l atau uji f digunakan untuk me$ne$ntukan apakah mode$l dalam 

pe$ne$litian layak atau tidak digunakan dalam me$nganalisis rise$t yang dilakukan. Uji 

F be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah variabe$l inde$pe$nde$n se$cara be$rsama-sama 

be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). Krite$ria uji F ke$layakan 

mode$l re$gre$si se$bagai be$rikut :  

a. Jika Fhitung > Ftabe$l dan nilai signifikan < 0,05  maka mode$l pe$ne$litian dapat 

digunakan atau mode$l te$rse$but layak digunakan. 

b. Jika Fhitung  < Ftabe$l dan nilai signifikan  > 0,05 maka mode$l pe$ne$litian tidak 

dapat digunakan atau mode$l te$rse$but tidak layak digunakan.  

 

3.5.3.4 Uji Hipotesis (Uji T)  

Uji t digunakan untuk me$nguji pe$ngaruh masing-masing variabe$l inde$pe$nde$n 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). Uji statistik t se$jauh mana pe$ngaruh 

masing-masing variabe$l inde$pe$nde$n se$cara individual dalam me$nje$laskan variabe$l 

de$pe$nde$n de$ngan tingkat signifikansi 𝛼 = 5% atau 0,05. Uji signifikan t te$rdapat 

krite$ria dalam pe$ne$rimaan dan pe$nolakan hipote$sis yaitu : 

a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipote$sis dite$rima. yang be$rarti variabe$l 

inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh se$cara parsial te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipote$sis ditolak, yang be$rarti variabe$l 

inde$pe$nde$n tidak be$rpe$ngaruh se$cara parsial te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 


